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LAMPUNG - Kunjungan Kerja(Kunker) Presiden RI KH.Ir.H.Joko Widodo ke
Provinsi Lampung dalam rangka meninjau pelaksanaan vaksinasi Covid-19 bagi
masyarakat di provinsi Lampung, khususnya bagi pelajar.

Tiba di Bandara Raden Inten II Lampung Pukul 08 45 WIB Rabu(2/9/2021)
langsung disambut oleh Gubernur Lampung Arinal dan Kapolda Lampung dan
Pangdam II/Swj Mayjen TNI Agus Suhardi, Presiden RI didampingi oleh Jendral



Polisi Listyo Sigit Prabowo(Kapolri), Erik Tohir, BA, MBA(Menteri BUMN),
Pramono Anu (Sekertaris Kabinet).

Kunjungan pertama Presiden RI tersebut adalah Politeknik Kesehatan
(Poltekkes) Tanjung karang untuk meninjau pelaksanaan vaksinasi masyarakat
dan ke SMA Negeri 2 Kota Bandarlampung dan SMP Negeri 1 Pesawaran
Kabupaten Pesawaran, pada kedua lokasi tersebut diselenggarakan Vaksinasi
Covid-19 bagi tenag pendidikan dan pelajar.

Pada akhir Kunker tersebut Presiden RI Joko Widodo menuju ke Kabupaten
Pringsewu untuk meresmikan Bendungan Way Sekampung dengan kapasitas
tampung 60 juta meter kubik dengan luas genangan 800 hektar, bendungan
didisain multi-fungsi selain untuk irigasi, untuk pembangkit listrik juga untuk
pengendalian banjir, mampu mengairi 50.000 hektar area irigasi eksisting dan
17.000 hektar irigasi baru dan menyediakan air baku 2,737  liter perdetik dan
sebagai sumber pembangkit listrik 5,4 kilowatt, bendung ini untuk mendukung
produktivitas pertanian yang disambung dengan sistem irigasi yang tertata
dengan baik, mulai irigasi primer, sekunder, tersier sampai ke kuartet.

Presiden mengharapkan Gubernur Lampung dan Bupati yang terkait untuk
memperhatikan, agar bendungan ini dapat memberikan manfaat yang sebesar-
besarnya kepada masyarakat, dalam meningkatkan produksi pertanian dan
membantu masyarakat yang kesulitan air bersih dan mengurangi kerugian
masyarakat akibat banjir.

Setelah meresmikan Bendungan Way Sekampung Presiden RI kembali lagi ke
bandar Reden Inten II untuk kembali ke Jakarta.(Agung)


